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ABSTRAK 

EVALUASI PENGGUNAAN OBAT PADA PASIEN PENYAKIT PARU 

OBSTRUKTIF KRONIK (PPOK) DI INSTALASI RAWAT JALAN 

RUMAH SAKIT UMUM PUSAT PERSAHABATAN PERIODE 2019 

 

 

Hildha Hamidah Nasution 

1604015090 

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) dapat dicegah dan diobati. PPOK 

merupakan salah satu penyakit yang memerlukan penggunaan obat dalam waktu 

yang lama. Penggunaan obat dalam waktu yang lama dapat meningkatkan reaksi 

obat yang merugikan. Melakukan pemantauan terhadap pengobatan PPOK supaya 

pasien mendapatkan terapi obat yang optimal, dan untuk menghindari adanya obat 

PPOK yang tidak terkontrol. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

ketepatan indikasi, ketepatan obat, dan ketepatan dosis pada pasien PPOK di 

Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan Periode 2019. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pengambilan data secara retrospektif 

terhadap data rekam medik. Pasien yang memenuhi kriteria inklusi terdiri atas 91 

pasien. Data dievaluasi menggunakan Drug Information Handbook 2017, British 

National Formulary 2018, Perhimpunan Dokter Paru Indonesia 2016, 

Informatorium Obat Nasional Indonesia 2017. Hasil penelitian evaluasi 

penggunaan obat pada PPOK menunjukkan sebesar 100% tepat indikasi, 88,28% 

tepat obat dan 96,87% tepat dosis. 

Kata kunci: PPOK, tepat dosis, tepat obat, tepat indikasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) adalah penyakit yang ditandai 

dengan keterbatasan aliran udara progresif yang tidak sepenuhnya reversible. Dua 

kondisi utama meliputi bronkitis kronis dan emfisema. Bronkitis kronis yaitu 

sekresi lender berlebih kronis atau berulang dengan batuk yang terjadi minimal 

selama 3 bulan dalam setahun, sekurang-kurangnya selama 2 tahun berturut-turut. 

Sedangkan, emfisema yaitu pembesaran abnormal dan permanen dari wilayah 

udara distal ke bronkiolus terminal, disertai dengan kerusakan dindingnya tanpa 

fibrosis (Dipiro et al, 2015). World Health Organization (WHO) dalam Global 

Initiative for Chronic Obstructive Lung Disease (GOLD) tahun 2015 

mendefinisikan bahwa PPOK adalah penyakit paru yang ditandai oleh hambatan 

aliran udara yang bersifat progresif dan berhubungan dengan respons inflamasi 

paru terhadap partikel atau gas racun yang berbahaya (GOLD, 2015). 

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan salah satu penyakit 

yang mengancam jiwa (WHO, 2012). Menurut data World Health Organization 

(WHO) prevalensi PPOK secara global pada tahun 2016 mencapai 251 juta kasus, 

dan pada tahun 2015 mencapai 3,17 juta kematian yang disebabkan oleh penyakit 

PPOK. Lebih dari 90% kematian PPOK terjadi di negara-negara berpenghasilan 

rendah dan menengah (WHO, 2017). Dan menurut data di Indonesia berdasarkan 

Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2013 prevalensi PPOK mencapai 3,8% 

(Riskesdas, 2013). Diperkirakan pada tahun 2020 penyakit ini akan menjadi 

penyebab kematian tertinggi ketiga didunia (GOLD, 2017). 

Pentingnya mengevaluasi penggunaan obat pada pasien PPOK adalah 

untuk menghindari penggunaan obat yang tidak rasional dalam pemilihan obat, 

dosis dan indikasi. Pemilihan dosis, cara dan lama pemberian obat yang tepat 

akan mempengaruhi efek terapi obat dan menghindari terjadinya efek samping. 

Evaluasi ketepatan dosis dilihat dari dosis yang diberikan kepada pasien, karena 

apabila dosis yang diberikan melebihi dosis terapeutik terutama dosis obat yang 

tergolong racun ada kemungkinan terjadi keracunan, dan evaluasi ketepatan 

indikasi dilihat dari obat yang terindikasi PPOK untuk menghindari adanya obat 
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PPOK yang tidak terkontrol yang menyebabkan bertambahnya parah hingga 

mengakibatkan kematian (Zulkarni dkk. 2019). 

Pada penelitian Pustikaningtyas (2011) pada pasien Penyakit Paru 

Obstruktif Kronik (PPOK) rawat inap di RS Paru Jember usia terbanyak adalah 60 

sampai 69 tahun, menunjukkan pasien yang mengalami DRPs sebanyak 53 pasien 

(66,25%) dan pasien yang tidak mengalami DRPs sebanyak 27 pasien (33,75%); 

kategori indikasi butuh obat 13 pasien (16,25%), salah obat 10 pasien (12,5%), 

dosis terlalu rendah 20 pasien (25%), dosis terlalu tinggi 1 pasien (1,25%), obat 

tanpa indikasi yang sesuai 17 pasien (21,25%), interaksi obat 20 pasien (26,25 %) 

(Pustikaningtyas, 2011). Dan pada penelitian hasil data analisis Zulkarni dkk 

(2019) di Instalasi rawat inap paru RSU Mayjen H.A Thalib Kab. Kerinci 

menunjukkan terdapat jumlah pemberian obat PPOK tepat indikasi 74,83%, dan 

25,17% tidak tepat indikasi (Zulkarni dkk. 2019). 

Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan ditetapkan sebagai Rumah Sakit 

Rujukan Respirasi Nasional Berdasarkan keputusan Menteri Kesehatan RI No. 

HK.02.02/MENKES/566/2016. RSUP Persahabatan merupakan salah satu rumah 

sakit yang mengembangkan ilmu kedokteran di bidang respirasi dan rumah sakit 

rujukan (nasional) untuk kesehatan respirasi yang berada di daerah Kota Jakarta 

Timur. Didukung dengan fasilitas, kemampuan pelayanan rumah sakit yang telah 

memenuhi persyaratan, dan para dokter spesialis paru yang handal dan 

pengalaman serta mendapatkan bimbingan khusus dan kerjasama di luar negeri 

menjadikan RSUP Persahabatan rumah sakit rujukan nasional. 

Berdasarkan uraian diatas, pasien yang mendapatkan obat mempunyai 

resiko untuk mengalami kejadian yang tidak diinginkan yang dapat 

mempengaruhi hasil terapi yang diinginkan. Pemakaian obat pada pasien PPOK 

perlu dievaluasi apakah terapi obat yang diberikan tepat obat, tepat dosis dan tepat 

indikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan menganalisis 

ketepatan obat, dosis dan indikasi pada pasien PPOK di instalasi rawat jalan 

RSUP Persahabatan tahun 2019. Sehingga dapat mengurangi resiko masalah yang 

berkaitan dengan obat. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Apakah penggunaan obat pada pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronik 

(PPOK) di Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan pada periode Januari-

Desember 2019 telah mengikuti aturan terapi pengobatan penyakit PPOK dilihat 

dari ketepatan indikasi, ketepatan obat dan ketepatan dosis ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan obat berdasarkan 

data rekam medik pada pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) di 

Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan periode Januari-Desember 2019 yang 

ditinjau dari ketepatan indikasi, ketepatan obat dan ketepatan dosis. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menerapkan ilmu dan 

menambah wawasan pengetahuan serta pengalaman dalam melakukan penelitian, 

serta hal ini dapat memacu peneliti untuk mengetahui dan memahami informasi 

mengenai penggunaan obat PPOK pada pasien PPOK. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat memberikan 

informasi bagi tenaga medis dalam pemberian obat PPOK dan dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan pelayanan kesehatan serta 

meningkatkan kualitas hidup pasien PPOK dengan pengobatan yang sesuai 

kebutuhan kondisi pasien. 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Diharapkan penelitian ini bermanfaat dan dapat memberikan informasi 

tentang penggunaan obat PPOK sehingga diperoleh penggunaan yang efektif serta 

aman bagi pasien PPOK dan sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya.  
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